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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan strategi Card Sort dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Latar
belakang penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dan kesulitan dalam memahami
materi IPA yang bersifat abstrak. Strategi Card Sort diterapkan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, pemahaman materi, serta keterampilan sosial seperti kolaborasi dan
komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis secara tematik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Card Sort efektif meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif
dalam diskusi kelompok dan pengelompokan konsep. Selain itu, strategi ini membantu siswa
memahami materi IPA secara mendalam dengan menghubungkan konsep-konsep yang saling
berkaitan. Penerapan Card Sort juga berdampak positif terhadap pengembangan keterampilan
sosial siswa, seperti kolaborasi dan komunikasi dalam kelompok. Motivasi belajar siswa
meningkat seiring dengan pelaksanaan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Dampak lain dari penerapan strategi ini adalah peningkatan hasil belajar siswa, yang terlihat
dari peningkatan nilai tes pemahaman materi. Dengan demikian, penerapan strategi Card Sort
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas V, baik dari segi
keterlibatan, pemahaman konsep, maupun pengembangan keterampilan sosial siswa. Strategi
ini dapat menjadi alternatif pembelajaran inovatif yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of implementing the Card Sort strategy in learning Natural Sciences
(IPA) in class V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. The background of this study is the low level of student
involvement and difficulty in understanding abstract science material. The Card Sort strategy is applied
to improve student involvement, understanding of the material, and social skills such as collaboration
and communication. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed thematically. The results
showed that the Card Sort strategy was effective in increasing student involvement in the learning
process. Students who previously tended to be passive became more active in group discussions and
concept grouping. In addition, this strategy helps students understand science material in depth by
connecting related concepts. The application of Card Sort also has a positive impact on the development
of students' social skills, such as collaboration and communication in groups. Student learning
motivation increases along with the implementation of more interactive and enjoyable learning. Another
impact of implementing this strategy is an increase in student learning outcomes, which can be seen
from the increase in the test scores for understanding the material. Thus, the implementation of the Card
Sort strategy has proven effective in improving the quality of science learning in grade V, both in terms
of involvement, conceptual understanding, and development of students' social skills. This strategy can
be an alternative innovative learning that supports the achievement of educational goals.
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1. Pendahuluan

Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar (Dimyati &
Mudjiono, 2009). Oleh karena itu, bicara soal pendidikan selalu dekat dengan pembelajaran.
Dengan belajar diharapkan manusia berubah menjadi lebih baik khususnya dalam
perbuatannya. Belajar dilakukan dengan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman sehingga di
sekolah ada istilah kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar seringkali dihadapkan pada
tantangan dalam hal pemahaman konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami oleh siswa.
Materi IPA yang kompleks sering kali membuat siswa merasa kesulitan dan kurang termotivasi
untuk belajar (Putra, 2017; Yuliati & Lestari, 2019). Hal ini menyebabkan rendahnya minat dan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, yang berdampak pada hasil belajar yang belum
optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih menarik dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA (Riyanto, 2021).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan pembelajaran interaktif. Pembelajaran interaktif berfokus pada partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan motivasi,
membantu siswa memahami materi lebih mendalam, serta mendorong siswa untuk berpikir
kritis (Arindiono, 2013; Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung akan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna, yang dapat meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Slamet, 2020).

Strategi Card Sort merupakan salah satu metode pembelajaran interaktif yang dapat
diterapkan di kelas. Dalam strategi ini, siswa diberikan serangkaian kartu yang berisi konsep
atau informasi yang harus dikelompokkan atau disusun sesuai dengan kategori tertentu (Murni,
2017). Metode ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami hubungan antara
konsep-konsep yang ada, serta mendorong mereka untuk berpikir secara logis dan kritis. Selain
itu, Card Sort juga memfasilitasi kerjasama antar siswa, karena mereka harus bekerja dalam

kelompok untuk menyelesaikan tugas tersebut (Hidayati, 2019).
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MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya, pembelajaran IPA menghadapi tantangan yang sama
dengan sekolah-sekolah lain, yakni kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penerapan strategi Card Sort diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran IPA di kelas V. Dengan metode ini, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, serta melatih keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi dalam kelompok

Tujuan dari penerapan strategi Card Sort adalah untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menyenangkan, interaktif, dan efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Melalui metode ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih baik,
tetapi juga memiliki pengalaman belajar yang menarik dan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir dan bekerja sama (Sari, 2022).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena
secara mendalam, dengan fokus pada pengalaman, persepsi, dan pandangan subjek penelitian
dalam konteks sosialnya. Menurut (Creswell, 2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena sosial dari sudut pandang individu yang terlibat, dengan menggali makna
yang terkandung dalam interaksi mereka. Pendekatan ini mengutamakan pengumpulan data
yang bersifat deskriptif, seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen, dan tidak
berfokus pada angka atau statistik.Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai penerapan strategi Card Sort dalam pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran IPA di kelas VV MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi yang ada serta bagaimana penerapan metode tersebut mempengaruhi
proses dan hasil pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran Interaktif dengan Menggunakan Strategi Card Sort pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya

Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi selama penerapan strategi Card Sort, dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA mengalami peningkatan yang signifikan.
Sebelum menggunakan strategi ini, sebagian besar siswa di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya
cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, yang mengakibatkan rendahnya pemahaman

mereka terhadap materi yang diajarkan. Namun, setelah diterapkan strategi Card Sort, siswa
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menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Dalam strategi ini, siswa diberikan
kartu yang berisi konsep-konsep materi IPA yang harus mereka kelompokkan atau urutkan.
Proses ini mendorong siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya, bertanya kepada
guru, serta berpikir secara kritis untuk menemukan hubungan antar konsep yang mereka
pelajari. Kegiatan ini memaksa siswa untuk lebih terlibat secara mental dan sosial,
meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam setiap langkah pembelajaran (Fiteriani & Suarni,
2016; Putri et al., 2021).

MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya, penerapan metode ini disambut dengan antusiasme
tinggi oleh siswa, yang sebelumnya kurang tertarik dengan pembelajaran IPA. Mereka merasa
lebih tertantang dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Peningkatan keterlibatan ini tentunya sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas V, karena pembelajaran yang aktif lebih mudah dicerna dan diingat oleh siswa. Secara
keseluruhan, penerapan strategi Card Sort memberikan dampak positif terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga melalui
kolaborasi dengan teman-temannya, yang memperkaya pengalaman belajar mereka.
Peningkatan Pemahaman Materi IPA

Salah satu tujuan utama dari penerapan strategi Card Sort adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPA. Sebelumnya, materi IPA sering dianggap sulit dan
abstrak oleh siswa di kelas V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Namun, dengan penggunaan
strategi interaktif ini, siswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan.
Card Sort membantu siswa untuk melihat hubungan antar konsep secara lebih jelas. Misalnya,
ketika mempelajari tentang sistem pencernaan, siswa diberikan kartu yang berisi istilah-istilah
seperti mulut, esofagus, lambung, dan usus halus, yang mereka harus kelompokkan sesuai
urutan atau fungsi. Proses ini membuat siswa lebih mudah mengingat urutan dan fungsi masing-
masing bagian sistem pencernaan, karena mereka terlibat langsung dalam proses
pengelompokan informasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang awalnya
kesulitan memahami materi, setelah mengikuti kegiatan Card Sort, mampu menjelaskan
kembali materi dengan lebih baik. Diskusi kelompok yang terjadi selama pembelajaran
memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling mengoreksi pemahaman, sehingga mereka
dapat saling membantu dalam memahami konsep-konsep yang sulit.

Dengan demikian, penerapan strategi Card Sort terbukti meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi IPA di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Materi yang semula sulit dipahami
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menjadi lebih terstruktur dan mudah dicerna oleh siswa melalui pengelompokan dan interaksi
yang mereka lakukan.
Pengembangan Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi

Salah satu hasil penting yang diperoleh dari penerapan strategi Card Sort adalah
pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa. Dalam pembelajaran ini, siswa
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, yang melibatkan
pengelompokan kartu berdasarkan kategori yang relevan dengan materi IPA yang sedang
dipelajari (Kajian Konseling dan Pendidikan et al., 2022; Redhana, 2019).

Melalui kegiatan ini, siswa di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya belajar untuk
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman sekelompoknya. Mereka berdiskusi, berbagi
pendapat, dan saling membantu dalam menyusun informasi yang telah diberikan dalam bentuk
kartu. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga
melatih mereka untuk bekerja sama dalam kelompok, suatu keterampilan yang penting dalam
dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Dalam proses kolaborasi ini, siswa belajar
untuk saling menghargai pendapat teman-temannya dan mencari solusi bersama jika menemui
kesulitan dalam mengelompokkan kartu. Ini adalah bentuk pembelajaran yang melibatkan
keterampilan sosial yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa (Berliandaldo et
al., 2021; Utomo et al., 2020).

Oleh karena itu, selain meningkatkan pemahaman materi IPA, penerapan Card Sort juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang akan bermanfaat di luar
lingkungan sekolah. Hal ini merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang
berbasis pada pembelajaran yang melibatkan interaksi antar siswa.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan strategi Card Sort berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Sebelumnya,
pembelajaran IPA dianggap membosankan oleh sebagian siswa karena seringkali hanya
melibatkan ceramah dan tugas individu yang kurang interaktif. Dengan adanya kegiatan Card
Sort, siswa merasa bahwa pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan menantang.
Pembelajaran yang mengaktifkan siswa melalui permainan kartu ini memberi mereka
kesempatan untuk belajar secara lebih menyenangkan, yang mendorong mereka untuk lebih
bersemangat mengikuti pelajaran. Guru sebagai fasilitator memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, serta mengeksplorasi materi dengan cara yang lebih
kreatif.
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Motivasi belajar siswa meningkat karena mereka merasa lebih terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan dapat melihat perkembangan pemahaman mereka secara nyata. Selain
itu, kompetisi yang sehat antara kelompok siswa juga menjadi salah satu faktor yang
meningkatkan motivasi mereka untuk lebih giat belajar (Emda, 2017; Wangge & Sar’lyyah,
2019). MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya, suasana pembelajaran yang menyenangkan ini berhasil
mengubah persepsi siswa terhadap pelajaran IPA, yang sebelumnya dianggap sulit menjadi
lebih mudah dan menarik. Hal ini menunjukkan bahwa metode interaktif dapat efektif dalam
meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Terakhir, hasil dari penerapan strategi Card Sort juga dapat dilihat pada peningkatan hasil
belajar siswa. Setelah diterapkan selama beberapa pertemuan, siswa di kelas V MIS Miftahul
Khoir Rasau Jaya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka
terhadap materi IPA yang telah dipelajari. Tes yang dilakukan setelah kegiatan Card Sort
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam proses pengelompokan kartu memiliki
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya mengikuti pembelajaran
konvensional. Siswa yang awalnya kesulitan dalam memahami materi, setelah melalui aktivitas
ini, mampu menjawab soal dengan lebih tepat dan menjelaskan konsep dengan lebih jelas
(Mardianto & Prayitno, 2020; Sebayang et al., 2020).

Penerapan metode ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara lebih
mendalam dan aplikatif. Mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga belajar
bagaimana mengorganisir dan menghubungkan konsep-konsep tersebut dalam konteks yang
lebih luas. Dengan demikian, penerapan strategi Card Sort di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya
terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif membuat siswa lebih siap untuk menghadapi ujian dan tes, serta mampu menguasai
materi dengan lebih baik.

4. Kesimpulan dan Saran

Penerapan strategi Card Sort berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya. Siswa yang sebelumnya
cenderung pasif, menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan kegiatan
pembelajaran lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan proses belajar mereka. Melalui
penggunaan Card Sort, siswa di kelas V MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep IPA. Aktivitas mengelompokkan dan

mengurutkan kartu membuat siswa lebih mudah memahami hubungan antar konsep, sehingga
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pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Strategi Card Sort juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa. Kerja kelompok yang
dilakukan selama pembelajaran mendorong siswa untuk saling berdiskusi, berbagi ide, dan
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, yang memperkuat keterampilan sosial mereka.
Pembelajaran IPA yang menggunakan strategi Card Sort berhasil meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan mendorong siswa untuk
lebih semangat dalam mengikuti pelajaran, yang sebelumnya dianggap sulit dan membosankan.
Penerapan strategi Card Sort terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah mengikuti
kegiatan ini, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami materi dan
menjawab soal dengan lebih tepat, yang menunjukkan efektivitas metode ini dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di MIS Miftahul Khoir Rasau Jaya.
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